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Abstract

Implicatures Revealed in �e Book of   Eccentric Humors ala Gus Dur. Gus Dur is a scholar who 

hada meaningful speaking style. �e meaning it conveyed indirectly or implied in humors . �e implied 

meaning is called implicature. Humorous speeches  of Gus Dur implying many meanings became the 

reason why the researcher conducted the study. �is study aims to describe a form of implicatures revealed 

in the Book of Eccentric Humorsof Gus Dur and it describesthe functions of implicaturesrevealed in the 

Book of Eccentric Humors of Gus Dur.�e approach used in this study is a qualitative approach. �is 

study is a pragmatic study. �e method used is descriptive. Data and data sources are taken from the 

book of Eccentric Humorsof Gus Dur. Data techniques were documentation and listening method. �e 

key instrument in this study was the researcher herself. �e data analysis technique used flow models. 

�e analysis result found implicature forms revealed in the Book of Eccentric Humor of Gus Dur: (1) 

forms of conversational implicatures, comprising (a) the type of political humors associated with power, 

authority, and behavior of politicians, (b) the type of moral humorsrelated to actions which haveor do not 

have a positive value, (c) the type of racial humors associated with social and culture differences among 

ethnics, (2) forms ofconventional implicatures comprising: (1) forms of conversational implicatures, 

comprising (a) the type of political humors associated with power, authority, and behavior of politicians, 

(b) the type of moral humors related to actions which haveor do not have a positive value, (c) the type of 

racial humors associated with social and culture differences among ethnics,�e functions of  implicatures 

revealed in the Book of Eccentric Humors of Gus Dur are: (1) the functions of stating implicature:  (a) 

to state assessment of a person’s intelligence, (b) to declare decisions, (c) to declare an explanation or a 

description, (d) to provide information, (e) to give advice with humor speeches which entertain, criticize, 

insinuate, and educate. (2) the functions of ordering implicatures: (a) to ban, (b) torefuse, and(c) to give 

an agreement with educative, insinuating, and convincing humor speeches,  (3) the functions of inquiring 

implicatures are (a) to ask for a reason and (b) to request information with educative humor speeches 

and to criticize. (4) the functions of critizing implicatures: a) to mention vices, (b) mistakes, and (c) 

weaknesses of  a person with humorous speeches to insinuate, to educae, to critize, sexual humor related 

to sex. It is suggested to redevelop this research and to do further research in an effort to develop a theory 

of humors.
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Abstrak

Implikatur yang Terungkap dalam Buku Humor Nyentrik ala Gus Dur. Gus Dur merupakan ulama 

intelektual yang memiliki gaya berbicara sarat makna mendalam. Makna itu disampaikan secara 
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tidak langsung atau tersirat dengan cara humor. Makna tidak tersirat tersebut disebut implikatur. 

Tuturan dalam humor Gus Dur yang menyiratkan banyak makna menjadi alasan peneliti melakukan 

penelitian. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan wujud implikatur yang terungkap dalam Buku 

Humor Nyentrik Ala Gus Dur dan Mendeskripsikan fungsi implikatur yang terungkap dalam Buku 

Humor Nyentrik Ala Gus Dur.Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan  

kualitatif. Penelitian ini merupakan jenis penelitian pragmatik.  Metode yang digunakan adalah metode 

deskriptif. Data dan sumber data berupa data yang bersumber dari buku Humor Nyentrik Ala Gus 

Dur. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi dan metode simak. Instrumen 

dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Teknik analisis data dengan menggunakan model alir.Hasil 

analisis menemukan wujud implikatur yang terungkap dalam Buku Humor Nyentrik Ala Gus Dur 

adalah: (1) Wujud implikatur percakapan, terdiri (a) jenis humor politik berkaitan dengan kekuasaan, 

kewenangan, dan perilaku politikus, (b) jenis humor moral berkaitan dengan tindakan yang memiliki 

nilai positif dan tidak memiliki nilai positif, (c) humor rasial berkaitan dengan perbedaan sosial, budaya 

antar ras. (2) Wujud implikatur konvensional, terdiri (a) humor politik berkaitan dengan kekuasaan, 

kewenangan, dan perilaku politikus, (b) humor moral berkaitan dengan tindakan yang memiliki nilai 

positif dan tidak memiliki nilai positif, (c) humor rasial berkaitan dengan perbedaan sosial dan budaya 

antar ras. fungsi implikatur yang terungkap dalam Buku Humor Nyentrik Ala Gus Dur adalah: (1) 

fungsi implikatur menyatakan yang digunakan untuk (a) menyatakan penilaian terhadap kepintaran 

seseorang, (b) menyatakan keputusan, (c) menyatakan penjelasan atau keterangan, (d) memberikan 

informasi, (e) memberi nasihat dengan tuturan humor menghibur, mengkritik, menyindir, dan mendidik. 

(2) fungsi implikatur memerintah, (a) berupa larangan, (b) menolak, dan (c) menyetujui dengan tuturan 

humor mendidik, menyindir, dan meyakinkan. (3) Fungsi implikatur menanyakan yang digunakan (a) 

meminta alasan dan (b) meminta keterangan dengan tuturan humor mendidik dan mengkritik. (4) 

fungsi implikatur mengkritik yang digunakan untuk (a) menyebutkan keburukan, (b) kekeliruan, dan 

(c) kekurangan seseorang dengan tuturan humor menyindir, mendidik, dan mengkritik. Adapun saran 

penelitian ini dapat dikembangkan kembali dan dilakukan penelitian yang lebih mendalam sebagai 

salah satu usaha untuk mengembangkan teori implikatur pada buku humor.

Kata-kata kunci: implikatur, wacana, humor

PENDAHULUAN

  Humor bisa dipakai sebagai wujud mengapresiasikan perasaan diri. Penutur diharapkan 

dapat menggunakan humor pada situasi dan kondisi yang sesuai, perlunya memperhatikan situasi 

dan kondisi dilakukan untuk menghindari ketidaknyamanan bagi orang lain. Dilain pihak lawan 

tutur dituntut bisa memahami situasi untuk menanggapi dengan sikap lapang dada bahwa itu 

adalah lelucon atau humor belaka. 

Dalam penelitian ini lebih difokuskan humor di buku. Bahasa humor digunakan sebagai alat 

berinteraksi dalam menyampaikan ganjalan-ganjalan di hati sejenak melepaskan segala masalah 

yang kita alami dan memberikan pengetahuan yang bijak dan tetap menghibur dalam kehidupan. 

Humor tidak memandang latar pendidikan, kelas sosial, ras, dan usia. Dengan demikian, humor 

merupakan sarana untuk mengurangi ketegangan dalam hidup bermasyarakat. Lawan tutur sering 

salah dalam menafsirkan maksud saat berinteraksi sehingga kegiatan komunikasi gagal disebabkan 

kurang memahami secara mendalam mengenai implikatur.
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Salah satu tokoh negarawan Indonesia yang dikenal sebagai ulama intelektual yang memiliki 

gaya berbicara Q\HQWULN sarat makna adalah K.H. Abdulrahman Wahid (Gus Dur). Dikenal sebagai 

sosok yang humoris. Banyak celutukan, guyonan, dan tanggapannya atas peristiwa dan masalah pelik 

PHPEXDW�PDV\DUDNDW�\DQJ�NHQLQJQ\D�EHUNHUXW��GHQJDQ�UHÁHNV�PHQDULN�XMXQJ�ELELU�GDQ�PHPEHQWXN�

VHXODV�VHQ\XPDQ��.LQ]D�����������PHQJDWDNDQ�EDKZD�VXDWX�VDDW��NHWLND�GLWDQ\D�WHQWDQJ�´KRELQ\Dµ�

LQL��EDJL�*XV�'XU��KXPRU�VXGDK�PHQMDGL�PDNDQDQ�VHKDUL�KDULQ\D�´*XV��NRN�VXND�KXPRU�WHUXV�VLK"µ�

WDQ\D�VHVHRUDQJ��\DQJ�NDJXP�NDUHQD�KXPRU�*XV�'XU�VHODOX�EHUJDQWL�JDQWL��´'L�SHVDQWUHQ��KXPRU�

LWX� MDGL� NHJLDWDQ� VHKDUL�KDUL�µ� MHODVQ\D�� ´'HQJDQ� OHOXFRQ�� NLWD� ELVD� VHMHQDN� PHOXSDNDQ� NHVXOLWDQ�

KLGXS��'HQJDQ�KXPRU��SLNLUDQ�NLWD�MDGL�VHKDW�µ�VDPEXQJQ\D��*X\RQDQ�*XV�'XU�GLDNXL�WDN�VHNDGDU�

guyonan, namun di balik guyonan tokoh kharismatik itu mengandung makna yang mendalam. Hal 

ini merupakan bentuk penerapan dari tindak pragmatik Pada kesempatan ini, peneliti mengkaji 

tentang wujud dan fungsi implikatur yang terungkap dalam Buku Humor 1\HQWULN Ala Gus Dur. Hal 

ini tentu berbeda dengan kajian sebelumnya oleh Sudaryanto (2012) dalam tesisnya berjudul Wacana 

+XPRU�9HUEDO�7XOLV�*XV�'XU��.DMLDQ�6RVLRSUDJPDWLN� Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

aneka konteks dan implikatur yang mendukung penciptaan wacana humor verbal tulis Gus Dur, 

serta penyimpangan aspek-aspek pragmatik yang terjadi di dalamnya. Berdasarkan latar belakang 

di atas, peneliti memilih judul Implikatur yang Terungkap dalam Buku Humor 1\HQWULN Ala Gus 

Dur. Penelitian mengenai implikatur perlu dilakukan untuk membuka lebih luas wawasan dunia 

pragmatik dalam bahasa Indonesia dengan alasan pentingnya makna tersirat dalam humor Gus Dur.

3UDJPDWLF�VWXGLHV�PHDQLQJ�LQL�UHODWLRQ�WR�VSHHFK�VLWXDWLRQ� yaitu pragmatik mempelajari bagaimana 

bahasa digunakan dalam komunikasi dan bagaimana pragmatik menyelidiki makna sebagai konteks, 

bukan sebagai sesuatu yang abstrak dalam komunikasi Leech (dalam Wijana dan Rohmadi, 2010: 2). 

Wijana dan Rohmadi (2010: 2) mengatakan pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang mempelajari 

struktur bahasa sering dikaitkan dengan psikologi dan budaya penuturnya. Bahasa berkaitan dengan 

psikologi adalah bahasa yang dihubungkan dengan konteks jiwa  penuturnya, sedangkan bahasa yang 

dikaitkan dengan budaya adalah kegiatan bahasa yang tidak bisa dilepaskan dari pengaruh sistem 

adat penuturnya. Gus Dur itu memang memiliki kecerdasan humor, sesuai dengan basis kulturalnya 

lingkungan pesantren. bahasa secara eksternal, yakni bagaimana satuan bahasa digunakan dalam 

komunikasi. Gus Dur memang cerdas mengemas kata-kata, sehingga yang dinasihati tidak merasa 

digurui ataupun sakit hati. Begitu pula ketika mengkritik, sering menggunakan media humor agar 

situasi mencair. Yule (2006: 31) menyatakan bahwa implikatur digunakan untuk menerangkan apa 

yang mungkin diartikan, disarankan, atau dimaksudkan oleh penutur sebagai hal yang berbeda 

dengan apa yang sebenarnya dikatakan oleh penutur. pengelompokkan jenis implikatur, Mustafa 

(2010: 36) menjelaskan bahwa Grice mengelompokkan impliktur menjadi dua, yaitu implikatur 

percakapan dan implikatur konvensional. Menurut Grice, implikatur percakapan muncul akibat 

pelanggaran salah satu dari empat maksim, yaitu maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim 

hubungan, dan maksim cara. Implikatur konvensional muncul dari makna kata yang disepakati 

secara konvensional sedangkan implikatur percakapan muncul karena adanya pelanggaran maks 

Implikatur pada prinsipnya merupakan maksud tuturan. Maksud tuturan adalah menyatakan suatu 

tindakan, seperti meminta, menyarankan, dan sebagainya. Bach dan Harnis (dalam Purnami, 2011: 

4) menyatakan bahwa implikatur merupakan tindak tutur. 

Berdasarkan pandangan tersebut, implikatur dapat dikatakan mempunyai wujud dan fungsi 
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yang sama penggunaannya seperti yang dimiliki tindak tutur. Oleh karena itu, fungsi implikatur 

terkait juga fungsi-fungsi tindak tutur dalam sebuah tuturan Chaer (2010: 79) menjelaskan bahwa 

fungsi utama tuturan adalah fungsi menyatakan (deklaratif), fungsi menanyakan (interogatif), fungsi 

memerintah (imperatif), fungsi meminta maaf, dan fungsi mengkritik. Fungsi menyatakan dilakukan 

dalam bentuk deklaratif menurut Chaer (2010: 80) digunakan untuk beberapa keperluan: untuk 

menyatakan atau menyampaikan informasi factual, untuk menyatakan keputusan atau penilaian, 

untuk menyatakan ucapan selamat atau ucapan duka kepada lawan tutur  untuk menyatakan 

perjanjian, peringatan atau nasihat, untuk menyatakan penjelasan atau keterangan.Fungsi 

memerintah dalam bentuk kalimat imperatif menurut (Chaer, 2010: 93), yaitu berfungsi menyuruh, 

berfungsi melarang, berfungsi menyetujui dan menolak. Fungsi menanyakan dalam bentuk kalimat 

digunakan: menanyakan yang meminta pengakuan atau jawaban, menanyakan yang meminta 

keterangan akan benda atau hal yang ditanyakan, menanyakan meminta alasan, menanyakan 

meminta pendapat, menanyakan meminta kesungguhan. Fungsi meminta maaf biasanya dilakukan 

oleh penutur ataupun lawan tutur karena penutur atau lawan tutur merasa punya kesalahan atau 

WHODK�GDQ�DNDQ�PHODNXNDQµNHWLGDNQ\DPDQDQµ� WHUKDGDS�PLWUD� WXWXUQ\D� �&KDHU�� ������ �����)XQJVL�

mengkritik berarti menyebutkan keburukan, kekurangan, atau kesalahan seseorang (Chaer, 2010: 98). 

Wacana merupakan satuan gramatikal yang tertinggi atau terbesar. Memiliki kohesi dan koherensi 

yang merupakan kesatuan yang utuh berbentuk lisan dan tertulis. Jenis wacana menurut Tarigan 

(1987: 52), terdiri atas wacana lisan dan tulisan.

Humor biasanya selalu identik dengan segala sesuatu yang lucu, yang membuat tertawa. 

Pengertian awam tersebut tidaklah keliru. Dalam Ensiklopedia Indonesia, seperti yang dinyatakan 

ROHK� 6HWLDZDQ� �������� ´+XPRU� LWX� NXDOLWDV� XQWXN� PHQJKLPEDX� UDVD� JHOL� DWDX� OXFX�� NDUHQD�

keganjilannya atau ketidakpantasannya yang menggelikan; paduan antara rasa kelucuan yang halus 

GL�GDODP�GLUL�PDQXVLD�GDQ�NHVDGDUDQ�KLGXS�\DQJ�LED�GHQJDQ�VLNDS�VLPSDWLNµ��5XVWRQR������������

PHQJNODVLÀNDVLNDQ�KXPRU�PHQMDGL�GXD�WLSH�EHUGDVDUNDQ�EHQWXNQ\D��\DLWX�KXPRU�YHUEDO�GDQ�KXPRU�

nonverbal. Humor verbal adalah humor yang direalisasikan dengan kata-kata, sedangkan humor 

nonverbal adalah humor yang disajikan dengan tingkah laku, gerak-gerik atau gambar. Selanjutnya, 

dari segi penyajiannya, humor kartun diekspresikan dengan gambar dan tulisan. Kemudian dari 

VHJL� WRSLNQ\D�KXPRU�GDSDW�GLNODVLÀNDVLNDQ�PHQMDGL� WLJD� WLSH��\DLWX�KXPRU�VHNVXDO��KXPRU�HWKLN��

humor agama, dan humor politik. Adapun fungsi humor yang dikemukakan oleh Danandjaja, yaitu 

(1) sebagai sarana protes sosial, (2) sebagai sarana pendidikan, (3) sebagai sarana hiburan dan (4) 

sebagai media memperbaiki akhlak atau moral.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena menghasilkan data yang dapat 

diamati. Data tesebut berupa tuturan-tuturan humor dalam Buku Humor 1\HQWULN�$OD Gus Dur. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pragmatik. Jenis penelitian pragmatik dipilih Metode 

yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode ini digunakan dalam penelitian 

ini karena penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan berupa kata-kata tertulis atau lisan tentang 

sifat-sifat individu, keadaan, gejala dari kelompok tertentu yang dapat diamati (Moleong, 2000: 6). 

Data dalam penelitian ini berupa wacana tulis, sehingga data dalam penelitian ini mengambil data 

bersumber dari Buku Humor 1\HQWULN Ala Gus Dur yang dimuat dari sumber tertulis, yaitu dari 
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buku, sumber tertulis tersebut adalah Humor 1\HQWULN Ala Gus Dur (Buku). Penulis: Abu Rayyan 

Kinza, penerbit: Abdika Press, 2010, jumlah: 36 Humor. Teknik pengumpulan data merupakan 

prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Dalam penelitian 

ini metode yang digunakan adalah metode dokumentasi dan metode simak. Penelitian ini tergolong 

ke dalam jenis penelitian kualitatif sehingga menempatkan peneliti sebagai instrumen kunci.

Adapun model teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model alir 

yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman (1992:18). Melalui model ini kegiatan analisis data 

penelitian dilakukan melalui empat tahap kegiatan, yaitu (a) pengumpulan data. (b) reduksi data, (c) 

SHQ\DMLDQ�GDWD��GDQ��G��SHQ\LPSXODQ���YHULÀNDVL� 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Wujud Implikatur yang Terungkap dalam Buku Humor Nyentrik Ala Gus Dur

Humor Politik 

1) Wujud Implikatur Humor Bedil Tentara

,PSOLNDWXU�\DQJ�PXQFXO�GDUL�+XPRU�́ %HGLO�7HQWDUDµ�DGDODK�LPSOLNDWXU�SHUFDNDSDQ��,PSOLNDWXU�

percakapan muncul akibat dari pelanggaran maksim. Terlihat pada penggalan kutipan berikut:    

Parto  :  Apakah Bapak takut bedil atau sangkur?

Gus Dur :  Tidak juga, saya dekat dengan militer, mengapa harus takut? 

Dalam kutipan humor wacana [1] dapat dilihat Gus Dur memberikan kontribusi jawaban yang 

berlebihan. Artinya Gus Dur telah melanggar maksim kuantitas. Pelanggaran itu mengandung 

maksud tersirat atau implikatur. Seharusnya Gus Dur memberikan jawaban yang jelas yaitu 

´VDQJNXUµ�DWDX�´EHGLOµ�WHWDSL�GL�VLQL�*XV�'XU�PHPEHUL�MDZDEDQ�\DQJ�ODLQ�GHQJDQ�PHQJDWDNDQ�

´6D\D�GHNDW�GHQJDQ�PLOLWHUµ��3HODQJJDUDQ�LWX�PHQJDQGXQJ�PDNVXG�WHUVLUDW�DWDX�LPSOLNDWXU��

Implikatur yang terungkap dalam wacana humor Gus Dur adalah kalau kita benar tidak takut 

dengan siapapun.

2) Wujud Implikatur Humor Membayangkan Serdadu Israel

>�@´$SD� VLK� UDKDVLD� NHPHQDQJDQ� DQGD"µ� 7DQ\D� ZDUWDZDQ�� ´0XGDK� VDMD�µ� MDZDE� VL� SHODUL�

6XULDK��HQWHQJ��´7LDS�NDOL�EHUVLDS�VLDS�DNDQ�VWDUW��VD\D�PHPED\DQJNDQ�DGD�VHUGDGX�,VUDLO�GL�

EHODNDQJ�VD\D�\DQJ�PDX�PHQHPEDN�VD\D�µ�

Dalam kutipan humor penggalan wacana [2] dapat dilihat pelari Suriah memberikan kontribusi 

jawaban yang berlebihan.Implikatur yang terungkap dalam humor Gus Dur kemenangan 

perlu dorongan atau motivasi

3) Wujud Implikatur Humor Ho’oh 

>�@� ´NDODX� DQGD� EHUWDQ\D� NHSDGD� WDPDWDQ� 6'�PDND� MDZDEDQQ\D� DGDODK�+R��RK�� � � � � � NDODX�

bertanya kepada tamatan SMA maka jawabannya adalah betul, sedangkan jalau bertanya 

NHSDGD�WDPDWDQ�XQLYHUVLWDV�PDND�MDZDEDQQ\D�DGDODK�EHQDU�µ$MXGDQ�&OLQWRQ�LWX�PHQJDQJJXN�

GDQ�DNKLUQ\D�EHUWDQ\D��´-DGL�DQGD�LQL�DGDODK�VHRUDQJ�VDUMDQD"µ�'HQJDQ�VSRQWDQ�*XV�'XU�ODOX�

PHQMDZDE�´+R��RK�µ�

Dalam kutipan humor penggalan wacana [3] dapat dilihat Gus Dur memberikan jawaban 

yang tidak seharusnya. Artinya Gus Dur tidak memenuhi  maksim kualitas. Pelanggaran itu 

mengandung maksud tersirat atau implikatur. Seharusnya Gus Dur memberikan jawaban yang 
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EHQDU�\DLWX�´EHQDUµ�WHWDSL�GL�VLQL�*XV�'XU�PHPEHUL�MDZDEDQ�\DQJ�ODLQ�GHQJDQ�PHQJDWDNDQ�

´+R��RKµ�� ,PSOLNDWXU� \DQJ� WHUXQJNDS� GDODP�ZDFDQD� KXPRU� DGDODK� SHUEHGDDQ� NHVDQWXQDQ�

berbahasa.

4)  Wujud Implikatur Humor Ziarah  

 [4] Kenapa Gus Dur sering berziarah ke makam para ulama dan leluhur?

µ� 6D\D� GDWDQJ� NH� PDNDP�� NDUHQD� VD\D� WDKX�� 0HUHND� \DQJ� PDWL� LWX� VXGDK� WLGDN� SXQ\D�

NHSHQWLQJDQ�ODJL�µ�NDWDQ\D�µ�

'DODP�NXWLSDQ�SHQJJDODQ�ZDFDQD�>�@�KXPRU�*XV�'XU�´=LDUDKµ� WHUOLKDW�PHODQJJDU�PDNVLP��

UHOHYDQVL�\DQJ�PDQD�MDZDEDQ�*XV�'XU��µ6D\D�GDWDQJ�NH�PDNDP��NDUHQD�VD\D�WDKX��0HUHND�\DQJ�

PDWL�LWX�VXGDK�WLGDN�SXQ\D�NHSHQWLQJDQ�ODJL�µ�WLGDN�VDOLQJ�EHUKXQJDQ�GHQJDQ�SHUWDQ\DDQ�µ�

Kenapa Gus Dur sering berziarah ke makam para ulama dan leluhur? Tidak ada korelasi antara 

ziarah ke makam dengan orang meninggal yang tidak mempunyai kepentingan.Implikatur 

atau tersirat bahwa akhir dari pada perjalanan manusia adalah kematian. Kematian akan 

menghentikan segala kepentingan duniawi. 

5)  Wujud Implikatur Humor Gila Sunguhan

>�@�´NRPHQWDU�*XV�'XU�WHUKDGDS�WLJD�SUHVLGHQ�5,µ��´QHJDUD�NLWD�LQL�DQHK���VHODOX�GLSLPSLQ�ROHK�

RUDQJ�´JLODµ

´.RPHQWDU�*XV�'XU�WHUKDGDS�7LJD�3UHVLGHQ�5,��´

1HJDUD�NLWD�LQL�DQHK��VHODOX�GLSLPSLQ�ROHK�RUDQJ�´JLOD�µ

Presiden Pertama : Gila Wanita.

Presiden Kedua : Gila Harta

Presiden Ketiga : Gila Sungguhan.

[ sumber : Suara Merdeka 16/1/99].

3DGD� NXWLSDQ� SHQJJDODQ� ZDFDQD� >�@� KXPRU� *XV� 'XU� ´*LOD� 6XQJXKDQµ� WHUGDSDW� ZXMXG�

implikatur konvensional bahwa Gus Dur menganggap tiga presiden RI semuanya gila. Secara 

konvensional kita ketahui Presiden pertama memiliki banyak istri maka dianggap gila wanita, 

presiden yang kedua banyak harta maka disebut gila harta, dan yang ketiga karena orangnya 

kecil dan jenius makanya Gus Dur menyebut gila beneran.Implikatur yang terungkap adalah 

rakyat gila salah memilih presiden.

Humor moral

1) Wujud Implikatur Humor Cium Artis Cantik

,PSOLNDWXU� \DQJ�PXQFXO� GDUL� +XPRU� ´&LXP�$UWLV� &DQWLNµ� DGDODK� LPSOLNDWXU� SHUFDNDSDQ��

Terlihat pada penggalan kutipan wacana berikut:

>�@����´/RK�*XV��NRN�*XV�'XU�GLDP�VDMD�VLK�disun�VDPD�SHUHPSXDQ"·

Gus Dur malah ngasih  jawaban sepele.

´/KD�ZRQJ�VD\D�NDQ�QJJDN�ELVD�OLKDW��

3DGD�NXWLSDQ�SHQJJDODQ��ZDFDQD�>�@�KXPRU�*XV�'XU�´&LXP�$UWLV�&DQWLNµ�WHUOLKDW�SHQHUDSDQ�

maksim relevansi. Penerapan maksim relevansi itu mengandung maksud tersirat atau 

implikatur.Implikatur yang terungkap dalam humor Gus Dur adalah lingkungan tidak peka 

terhadap situasi dan konteks.
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2) Wujud Implikatur Humor Pasar Glodok  

�,PSOLNDWXU�\DQJ�PXQFXO�GDUL�+XPRU�´3DVDU�*ORGRNµ�DGDODK�LPSOLNDWXU�SHUFDNDSDQ��

�>�@´6HNDUDQJ�NLWD�VXGDK�WLED�GL�3DVDU�*ORGRN��,QGRQHVLD�µ�XMDUQ\D�

´%DJDLPDQD�$QGD�ELVD�WDKX"µ�7DQ\D�&OLQWRQ�GDQ�0XEDUDN�EHUVDPDDQ

´,QL�EXNWLQ\D��MDP�WDQJDQ�VD\D�KLODQJ�µ

'DODP� NXWLSDQ� SHQJJDODQ�ZDFDQD� >�@� KXPRU� *XV� 'XU� ´3DVDU� *ORGRNµ� WHUOLKDW�PHODQJJDU�

maksim  relevansi. Pelanggaran itu mengandung maksud tersirat atau implikatur. Jawaban 

*XV�'XU�́ MDP�WDQJDQ�VD\D�\DQJ�KLODQJµWLGDN�VDOLQJ�EHUKXQJDQ�GHQJDQ�SHUWDQ\DDQµ�%DJDLPDQD�

$QGD� ELVD� WDKX"µ� NLWD� VXGDK� WLED� GL� 3DVDU� *ORGRN�� ,QGRQHVLD�µ� 7LGDN� DGD� NRUHODVL� DQWDUD�

jam tangan yang hilang dengan Pasar glodok. Implikatur humor  Gus Dur menggambarkan 

Indonesia terkenal pencuri

3)  Wujud Implikatur Humor Tentang Jihad

,PSOLNDWXU�\DQJ�PXQFXO�GDUL�+XPRU�´7HQWDQJ�-LKDGµ�DGDODK�LPSOLNDWXU��SHUFDNDSDQ�

[3]�´*XV��EHWXONDK�SDUD�SHQJHERP�LWX�PDWL�V\DKLG�GDQ�EHUWHPX�ELGDGDUL�GL� �VXUJD"µ�7DQ\D�

seorang wartawan kepada Gus Dur.

*XV�'XU�SXQ�PHQMDZDE��´0HPDQJQ\D�VXGDK�DGD�\DQJ�PHPEXNWLNDQ"�7HQWX��VDMD�EHOXP�NDQ��

ulama maupun teroris itu kan juga belum pernah ke surga. Mereka itu yang jelas bukan mati 

syahid tapi mati sakit.

'DODP�NXWLSDQ�SHQJJDODQ�ZDFDQD�>�@�KXPRU��*XV�'XU´7HQWDQJ�-LKDGµ�GDSDW�GLOLKDW�*XV�'XU�

memberikan kontribusi jawaban yang berlebihan. Artinya Gus Dur telah melanggar maksim 

NXDQWLWDV�� 6HKDUXVQ\D�*XV�'XU� �PHPEHULNDQ� MDZDEDQ�\DQJ� MHODV�\DLWX�´EHWXO� DWDX�´VDODKµ��

Pelanggaran itu mengandung maksud tersirat atau implikatur.Implikatur yang terungkap 

dalam wacana humor Gus Dur pengkajian mendalam terhadap aqidah. 

4) Wujud Implikatur Humor Tiga Polisi Jujur 

,PSOLNDWXU�\DQJ�PXQFXO�GDUL�+XPRU�´7LJD�3ROLVL�-XMXUµ�DGDODK�LPSOLNDWXU�NRQYHQVLRQDO�

>�@�0HQXUXW�*XV�'XU�GL�QHJHUL�LQL�KDQ\D�DGD�WLJD�SROLVL�\DQJ�MXMXU���´3HUWDPD��SDWXQJ�SROLVL���

.HGXD��SROLVL�WLGXU���.HWLJD��SROLVL�KRHJHQJ���PDQWDQ�NHSDOD�NHSROLVLDQ�5,���µ

3DGD�NXWLSDQ�SHQJJDODQ�ZDFDQD� >�@�KXPRU�*XV�'XU� ´7LJD�3ROLVL� -XMXUµ�ELVD� ODQJVXQJ�NLWD�

pahami maknanya bahwa tidak ada pelanggaran maksim.Wacana tersebut sebagai kritik Gus 

Dur terhadap negara Indonesia yang dianggapnya polisi sudah tidak jujur. Implikatur yang 

terungkap adalah di negara Indonesia kebenaran sulit ditegakkan. 

5) Wujud Implikatur Humor Iklan Gratis 

,PSOLNDWXU�\DQJ�PXQFXO�GDUL�+XPRU�́ ,NODQ�*UDWLVµ�DGDODK�LPSOLNDWXU��SHUFDNDSDQ��,PSOLNDWXU�

percakapan muncul akibat dari pelanggaran maksim

>�@µJDQWHQJ�VLDSD�DQWDUD�*XV�'XU�GDQ�*XV�3XUµ-DZDEQ\D�´�/HELK�LQGDK�GDUL���ZDUQD�DVOLQ\D�µ

Dalam kutipan penggalan wacana [5] humor dapat dilihat Gus Dur memberikan kontribusi 

jawaban yang berlebihan. Artinya Gus Dur telah melanggar maksim kuantitas. Pelanggaran 

itu mengandung maksud tersirat atau implikatur. Seharusnya Gus Dur  memberikan jawaban 

yang jelas. Makna dari ucapan Gus Dur bahwa  Gus Dur menjelaskan bahwa Gus Pur lebih baik 

GDULSDGD�*XV�'XU��PDNVXGQ\D�VHFDUD�ÀVLN�*XV�3XU�VHPSXUQD�VHGDQJNDQ�*XV�'XU�PHPLOLNL�

NHWHUEDWDVDQ�ÀVLN�SDGD�SHQJOLKDWDQ�7HWDSL�WHUVLUDW�PDNVXG�MDGLODK�GLUL�VHQGLUL�
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Humor Rasial

1)  Wujud Implikatur Humor Radio Islami 

,PSOLNDWXU�\DQJ�PXQFXO�GDUL�+XPRU�´5DGLR�,VODPL µ�DGDODK�LPSOLNDWXU��SHUFDNDSDQ�

[1] Seorang Indonesia yang baru pulang menunaikan ibadah haji terlihat     marah-marah.

´/KR�NDQJ��QJRSR��NHQDSD��QJDPXN�QJDPXN�PEDQWLQJ�UDGLR"µ�7DQ\D����NDZDQQ\D�SHQDVDUDQ�

´3HPERKRQJ��*RPEDO�µ� XMDUQ\D� JHUDP�� � 7HPDQQ\D� WHUSDNX� NHELQJXQJDQ�� � � � ´5DGLR� LQL� GL�

Mekkah tiap hari ngaji Al-Quran terus.  Tapi disini, isinya lagu dangdut tok.  Radio begini kok 

GLELODQJ�UDGLR�,VODPL�µ

5DGLR�EHJLQL�NRN�GLELODQJ�UDGLR�,VODPL�´6DPSH\DQ�WDKX�LQL�UDGLR�,VODPL��GDUL�PDQD"´/KD���������

LWX�EDFDDQQ\D�¶DOO�WUDQVLVWRU·��SDNDL�¶$O·�

.HVDODKDQ�SHUVHSVL�GDUL�SHQXWXU�GDODP�PHQJDUWLNDQ�NDWDµ$Oµ�DGDODK�EDKDVD�$UDE�SDGDKDO�

NDWD�´$Oµ�LWX�EDKDVD�,QJJULV��

2)   Wujud Implikatur  Humor Kuli dan Kyai

,PSOLNDWXU�\DQJ�PXQFXO�GDUL�+XPRU�´.XOL�GDQ�.\DLµ�DGDODK�LPSOLNDWXU��SHUFDNDSDQ��

>�@�*XV�'XU�\DQJ�VHGDQJ�EHUDGD�GL�EDQGDUD�LWX�PHQJKDPSLUL�PHUHND��´/KR����NHQDSD�$QGD�

EHUNHUXPXQ�GL�VLQL"µ

µ0HUHND�WHUOLKDW�VDQJDW�IDVLK�EHUGRD��DSDODJL�SDNDL�VHUEDQ��PHUHND����SDVWL�N\DL�µ�,PSOLNDWXU�

atau tersirat bahwa penampilan tidak jaminan jati diri.            

'DODP�NXWLSDQ�SHQJJDODQ�ZDFDQD� >�@� KXPRU�*XV�'XU� ´.XOL� GDQ�.\DLµ� WHUOLKDW�PHODQJJDU�

PDNVLP��UHOHYDQVL�\DQJ�PDQD�MDZDEDQ�-DPDDK�KDML�́ 0HUHND�WHUOLKDW�VDQJDW�IDVLK�EHUGRD��DSDODJL�

SDNDL� VHUEDQ��PHUHND�SDVWL� N\DL�µWLGDN� VDOLQJ�EHUKXQJDQ�GHQJDQ�SHUWDQ\DDQµ�/KR� � NHQDSD�

$QGD�EHUNHUXPXQ�GL�VLQL"µ��3HODQJJDUDQ�LWX�PHQJDQXQJ�PDNVXG�WHUVLUDW�DWDX�LPSOLNDWXU

Humor Seksual 

1)  Wujud Implkatur Humor Pikiran Porno 

,PSOLNDWXU� \DQJ� PXQFXO� GDUL� +XPRU� µ� 3LNLUDQ� 3RUQRµ� DGDODK� LPSOLNDWXU� NRQYHQVLRQDO��

Implikatur ini diperoleh dari makna kata bukan dari pelanggaran maksim percakapan.

�@� ´$O�4XUDQ� LWX� NLWDE� VXFL� \DQJ� SDOLQJ� SRUQR�� � <D� NDQ� EHQHU�� GL� � GDODPQ\D� DGD� NDOLPDW�

PHQ\XVXL��EHUDUWL�PHQJHOXDUNDQ�WHWHN���<D�XGDK��FDEXO�NDQ"µ

´0DNVXGQ\D��LWX�D\DW�SRUQR�NDODX�\DQJ�EDFD�ODJL�SXQ\D�SLNLUDQ�\DQJ��QJHUHV���.DODX�QJJDN�\D�

XGDK��EHUDUWL�EHUHV�µ

�0DVLK�QJJDN�SXDV�NDUHQDQ\D�SHUWDQ\DDQ�EHULNXWQ\D�VHJHUD�PHQ\XVXO����´7DSL�*XV��$O�4XUDQ�

NDQ�EDKDVDQ\D�VRSDQ"µ

´%HWXO��MXJD�EDKDVD�GL�OXDU�$O�4XUDQ�EDQ\DN�\DQJ�VRSDQ���7DSL��ZDNWX�WHPDQ�VD\D��QDLN�EXV��

lihat orang lain bunting.  Terus dia PEDWLQ�NHQDSD�ELVD�EXQWLQJ"�0HQGDGDN�¶EDUDQJQ\D·��DODW�

NHODPLQQ\D��EHUGLUL�JDUD�JDUD�SLNLUDQQ\D�LWX�µ�MDZDE�*XV�'XU�

3DGD� NXWLSDQ� SHQJJDODQ� ZDFDQD� >�@� KXPRU� *XV� 'XU� ´3LNLUDQ� 3RUQRµ� ZXMXG� LPSOLNDWXU�

konvensional bahwa Gus Dur mengatakan bahwa makna suatu ayat  tergantung pikiran 

masing-masing orang. Bermakna porno bagi orang yang punya pikiran negatif.
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Fungsi Implikatur yang Terungkap dalam Buku Humor Nyentrik Ala Gus Dur    

Fungsi Implikatur Menyatakan

1) Fungsi implikatur Humor Bedil Tentara

[1] Dalam berhumoria dengan Jaya Suprana, Gus Dur mengemukakan humor   hampir di 

segela segi.  Baik presiden, pejabat, birokrat, agama, social dan lainnya.

Parto  : Mengapa anda tidak meledek Tentara? 

Gus Dur : Saya tidak punya humor tentang tentara.

Parto  : Apakah Bapak takut bedil atau sangkur?

Gus Dur : Tidak juga, saya dekat dengan militer, mengapa harus takut?

Parto : Bukankah justru dekat tentara itulah anda merasa takut? Soalnya Bedil  ataupun 

sangkurnya otomatis dekat juga dengan anda.  Setiap saat, peluru atau ujung 

sangkur bisa masuk ke tubuh anda.

Gus Dur : Rupanya anda lebih pinter dari saya.

Dalam kutipan humor wacana [1] %HGLO� 7HQWDUD berfungsi menyatakan, yang digunakan 

untuk menyatakan penilaian terhadap kepintaran seseorang dalam menjawab pertanyaan Gus 

Dur. Kepintaran Parto dalam memberikan alasan yang lugas bahwa Gus Dur dekat dengan 

tentara karena takut  (M2).  Sebagai seorang yang memiliki hobi humor Gus Dur biasanya 

lihai dalam mengemukakan humor hampir di segala segi. Baik presiden, pejabat, birokrat, 

agama, sosial, dan lainnya (M1)  namun, Gus Dur tidak punya humor tentang tentara  karena 

dekat dengan tentara. Dengan demikian, Gus Dur sudah melakukan perbuatan yang ganjil. 

Keganjilan Gus Dur yang memiliki hobi humor tetapi tidak memiliki humor tentang tentara, 

itu yang menimbulkan kesan lucu atau menghibur dalam wacana (X).

2) Fungsi Implikatur Humor Maju Saja Dituntun Apalagi mundur 

[2]Kala Gus Dur menganggapi berbagai desakan agar dirinya mundur. Tanpa basa-basi dia 

pun menimpali.

´0DMX�DMD�PDVLK�KDUXV�GLWXQWXQ��DSDODJL�PXQGXU�µ�XMDU�*XV�'XU��

Dalam kutipan humor wacana [2]� 0DMX� 6DMD� 'LWXQWXQ�� $SDODJL� 0XQGXU� berfungsi 

menyatakan, yang digunakan untuk menyatakan penjelasan atau keterangan. Gus Dur 

PHQMHODVNDQ� GHQJDQ� MXMXU� PHPLOLNL� NHWHUEDWDVDQ� ÀVLN� VHKLQJJD� PHPHUOXNDQ� RUDQJ� ODLQ�

untuk berjalan (M2). Sebagai seorang manusia yag sempurna kita jangan gegabah dalam 

mengambil sikap (M1). Dengan demikian, Gus Dur sudah melakukan perbuatan memberikan 

pembelajaran. Pembelajaran berupa moral dan cara bertindak yang sopan (X). 

3)  Fungsi Implikatur Humor Membayangkan Serdadu Israel

>�@�´$SD�VLK�UDKDVLD�NHPHQDQJDQ�DQGD"µ�7DQ\D�ZDUWDZDQ�

´0XGDK� VDMD�µ� MDZDE� VL� SHODUL� 6XULDK�� HQWHQJ�� ´7LDS� NDOL� EHUVLDS�VLDS� DNDQ� VWDUW�� VD\D�

PHPED\DQJNDQ�DGD�VHUGDGX�,VUDLO�GL�EHODNDQJ�VD\D�\DQJ�PDX�PHQHPEDN�VD\Dµ

Dalam kutipan humor wacana [3] 0HPED\DQJNDQ�6HUGDGX�,VUDLO�berfungsi menyatakan, yang 

digunakan untuk menyatakan penjelasan atau keterangan mengenai rahasia kemenangan 

pelari Suriah (M2). Sebagai warga negara tentu hidup ingin tenang, merdeka, dan jauh dari 

NDWD� ´SHSHUDQJDQµ� �0���� 'HQJDQ� GHPLNLDQ�� *XV� 'XU� WHODK�PHQJNULWLN� SHUEXDWDQ� VHUGDGX�

Israil yang berperang terus dengan Suriah. Peperangan membawa trauma bagi warga sipil 
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tapi bisa juga jadi motivasi (X).

4) Fungsi Implikatur Humor Radio Islami 

>�@�´6DPSH\DQ�WDKX�LQL�UDGLR�,VODPL�GDUL�PDQD"µ

´/KD���������LWX�EDFDDQQ\D�¶DOO�WUDQVLVWRU·��SDNDL�¶$O·�µ

Dalam kutipan humor [4] 5DGLR�,VODPL�berfungsi menyatakan, yang digunakan untuk memberi 

SHQMHODVDQ�DWDX�NHWHUDQJDQ�EDKZD�NDWD�́ $Oµ�GLDQJJDS��PHPLOLNL�DUWL�EDKDVD�$UDE��0����6HEDJDL�

seorang muslim kita tidak hanya pandai melafazkan bahasa Arab tetapi kita harus juga tahu 

arti dari lafaz tersebut (M1), namun dalam tuturan terungkap bahwa penutur salah paham 

GHQJDQ�DUWL�NDWD��´$O�µ��0����'HQJDQ�GHPLNLDQ��JXV�'XU��PHPEHULNDQ�SHPEHODMDUDQ�PHQJHQDL�

pemahaman agama melalui humor (X). 

5) Fungsi Implikatur Dai Menangkap Imam 

>��@6HRUDQJ�GDL�WHODK�PHQDQJNDS�LPDP��'DL�\DQJ�PHQDQJNDS�LWX�DGDODK�'D·L�%DFKWLDU��.DSROUL�

VDDW� LWX��GDQ�\DQJ�GLWDQJNDS�DGDODK�,PDP�6DPXGUD�µ�NDWD�*XV�'XU��.RQWDQ�VDMD�NKOD\DODN�

geeerrr….

Dalam kutipan humor wacana [5] Dai Menangkap Imam berfungsi menyatakan, yang 

digunakan untuk menyatakan informasi keadaan sekitar penutur. Gus Dur menginformasikan 

penangkapan terhadap teroris (M2). Selayaknya teroris ditangkap diganjar dengan hukuman 

�0����QDPXQ��GDODP�WXWXUDQ�WHUXQJNDS�EDKZD��'D·,��%DFKWLDU�PHQDQJNDS�WHURULV��0���GHQJDQ�

demikian Gus Dur telah menyampaikan pembelajaran bahwa bawahan bisa bertindak tegas 

terhadap atasan. Pembelajaran itu disampaikan lewat plesetan nama yang menimbulkan kesan 

lucu dalam tuturan wacana tersebut (X).

Fungsi Implikatur  Memerintah

1) Fungsi Implikatur Humor Becak Dilarang Masuk

>�@´%RGRK�� DSD� NDPX� WLGDN� ELVD� EDFD"� 'LEDZDK� JDPEDU� LWX� NDQ� DGD� WXOLVDQ� EDKZD� EHFDN�

GLODUDQJ�PDVXN�µ�EHQWDN�SDN�SROLVL�ODJL�

´7LGDN�SDN��VD\D�WLGDN�ELVD�EDFD��NDODX�VD\D�ELVD�EDFD�PDND�VD\D�MDGL�SROLVL�VHSHUWL�VDPSH\DQ��

EXNDQ�MDGL�WXNDQJ�EHFDN�VHSHUWL�LQL�µ�MDZDE�VL�WXNDQJ�EHFDN�

Dalam kutipan humor wcana [1] %HFDN�'LODUDQJ�0DVXN��berfungsi memerintah, yang berupa 

larangan. Rambu atau simbol larangan becak melintas (M2). Sepatutnya sebagai warga yang 

taat berlalu lintas kita paham dengan rambu-rambu atau simbol yang ada di jalan (M1) namun, 

kenyataanya tukang becak melanggar larangan melintas pada rambu yang ada di jalan (M2). 

Dengan demikian, Gus Dur telah memberikan pembelajaran mengenai pentingnya memahami 

dan mematuhi rambu-rambu atau simbol yang ada di jalan. Pembelajaran dilakukan dengan 

kesan lucu dalam wacana (X). 

2)  Fungsi Implikatur Humor Tak Punya Latar Belakang Presiden

>�@�´3DN�0DKIXG�KDUXV�ELVD���6D\D�VDMD�PHQMDGL�3UHVLGHQ�WLGDN�SHUOX�PHPLOLNL�ODWDU�EHODNDQJ�

SUHVLGHQ�NRN�µ�XMDU�*XV�'XU�VDQWDL�

Dalam kutipan humor wacana [2] 7DN�3XQ\D�/DWDU�%HODNDQJ�3UHVLGHQ�berfungsi memerintah, 

yang digunakan untuk menyetujui. Persetujuan Gus Dur atas penunjukkan Mahfud MD 

sebagai Menteri Pertahanan (M2). Sebagai orang yang diberi amanah kita harus siap tanpa perlu 

ragu dengan kemampuan yang dimiliki (M1) namun, meyakinkan kemampuan Mahfud MD 
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sebagai menteri pertahanan (M2). Dengan demikian Gus Dur telah memberikan motifasi dan 

keyakinan kepada Mahfud MD untuk menjadi menteri pertahanan dengan tidak memikirkan 

latar belakang pengalaman dibidang tersebut (X).

Fungsi Implikatur Menanyakan

1) Fungsi Implikatur Humor Cium Artis Cantik

>�@´/RK�JXV��NRN�*XV�'XU�GLDP�VDMD�VLK�disun�VDPD�SHUHPSXDQ"·

Dengan santai dan silahkan bayangin sendiri gayanya, Gus Dur malah ngasih jawaban sepele.

´/KD�ZRQJ�VD\D�NDQ�QJJDN�ELVD�OLKDW���<D�PERN�VDPSH\DQ�MDQJDQ�SHQJHQ�µ

Dalam kutipan humor wacana [1] &LXP�$UWLV�&DQWLN berfungsi menanyakan meminta alasan, 

dan menggunakan kata tanya mengapa atau kenapa. Keberanian Gus Mus menanyakan alasan 

Gus Dur diam saja disun perempuan (M2). Sebagai seorang ulama besar tidak seharusnya diam 

saja  disun perempuan apalagi lain muhrim, hukumnya dosa (M1) namun Gus Dur diam saja 

disun perempuan (M2). Dengan demikian, Gus Dur telah melakukan perbuatan  keganjilan. 

Keganjilan  itu menimbulkan kesan mendidik untuk tidak tidak meniru atau melakukan 

NRQWDN�ÀVLN�GHQJDQ�ODLQ�PXKULP��WHWDSL�ELVD�WHUMDGL�GHQJDQ�DODVDQ�WHUWHQWX�´/KD�ZRQJ�VD\D�

NDQ�QJJDN�ELVD�OLKDW��;��µ

2) Fungsi Implikatur Humor Kuli dan Kyai

>�@�*XV�'XU� \DQJ� VHGDQJ�EHUDGD�GL� EDQGDUD� LWX�PHQJKDPSLUL�PHUHND�� ´/KR�NHQDSD�$QGD�

EHUNHUXPXQ�GL�VLQL"µ

´0HUHND�WHUOLKDW�VDQJDW�IDVLK�EHUGRD��DSDODJL�SDNDL�VXUEDQ��PHUHND�SDVWL�N\DL�µ

Dalam kutipan humor wacana [2] Kuli dan Kyai berfungsi menanyakan, yang digunakan 

untuk meminta keterangan akan benda atau hal yang ditanyakan oleh seorang penutur kepada 

lawan tutur. Gus Dur menanyakan alasan jamaah haji berkerumun (M2). Sebagai jamaah haji 

seharusnya menguasai bahasa dan faham adat atau kebiasaan negara lain (M1) namun dalam 

tuturan terungkap bahwa jamaah haji berkerumun dan mengamini (M2). Dengan demikian Gus 

Dur mengkritik para jamaah haji yang kurang pengetahuan dan tidak memahami kebiasaan 

negara lain sehingga menimbulkan kesalah pahaman (X).

Fungsi Implikatur Mengkritik

1) Fungsi Implikatur Humor Gila Sunguhan

>�@�́ .RPHQWDU�*XV�'XU�WHUKDGDS�7LJD�3UHVLGHQ�5,��´1HJDUD�NLWD�LQL�DQHK���VHODOX�GLSLPSLQ�ROHK�

RUDQJ�´JLOD�µ

Presiden Pertama : Gila Wanita.

Presiden Kedua : Gila Harta

Presiden Ketiga : Gila Sungguhan.

[ sumber : Suara Merdeka 16/1/99].

Dalam kutipan humor wacana [1] Gila Sunguhan berfungsi mengkritik, yang digunakan untuk 

menyebutkan keburukan, kekurangan, kekeliruan, kesalahan seseorang. Gus Dur menjelaskan 

keburukan tiga presiden RI yang dianggap gila. Presiden pertama gila wanita, kedua gila harta 

dan ketiga gila sungguhan masih kecil jadi presiden (M2). Sebagai seorang presiden tidak 

seharusnya memiliki banyak istri, menimbun harta, dan tidak mampu memimpin (M1) namun 



135

presiden pertama memiliki banyak istri, presiden yang kedua banyak harta, dan presiden ketiga 

kecil tapi jenius (M2). Dengan demikian, Gus Dur telah menyindir ketiga mantan persiden RI 

yang memiliki banyak istri wanita, harta dan beneran jenius (X).

2)      Fungsi Implikatur Humor DPR 

[2] “DPR dulu TK sekarang playgroup,” kata Gus Dur di kediamannya di Ciganjur, Jakarta sela-

tan, kamis (17/03), ketika menjawab pertanyaan wartawan tentang kejadian di DPR saat siding 

Rabu (16/03). 

Dalam kutipan humor wacana [2] DPR berfungsi mengkritik, yang digunakan untuk memberi 

menyebutkan keburukan, kekurangan, atau kesalahan seseorang. Gus Dur menjelaskan 

keburukan perilaku DPR (M2). Sebagai anggota DPR merupakan orang yang berpendidikan 

dan dianggap memiliki kemampuan serta pilihan rakyat (M1). Namun anggota DPR memiliki 

perilaku buruk (M2). Dengan demikian Gus Dur mengkritik prilaku DPR yang mengalami 

degradasi moral (X).   

3) Fungsi Implikatur Humor Gila NU

>�@�´7DSL�NDODX�DGD�RUDQJ�18�\DQJ�PDVLK��MXJD�PHQJHWXN�SLQWX�UXPDK�VD\D�MDP�GXD�GLQL�KDUL�

KLQJJD�MDP�HQDP�SDJL��LWX�QDPDQ\D�RUDQJ�18�\DQJ�JLOD�µ�NDWD�*XV�'XU�VDPELO�WHUNHNHK�VDDW�

itu. 

Dalam kutipan humor wacana [3] Gila NU  berfungsi mengkritik, yang digunakan untuk 

memberi menyebutkan keburukan, kekurangan, atau kesalahan seseorang. Gus Dur 

menjelaskan kesalahan orang NU yang tidak tahu waktu (M2) sebagai seorang yang loyal 

dengan NU seharusnya kita mempertimbangkan waktu (M1). Namun dalam tuturan terungkap 

bahwa orang NU tidak tahu waktu (M2). Dengan demikian Gus Dur  menyindir orang-orang 

NU yang tidak tahu waktu saat bertamu. Sehingga mengganggu waktu istirahat (X). 

4)  Fungsi Implikatur Humor Iklan Gratis 

[4] Bahkan ketika ditanya lebih ganteng siapa antara Gus Dur dan Gus Pur. Gus Dur 

PHQJDWDNDQ�+DQGR\R�VHSHUWL�LNODQ�ÀOP�IRWR�\DQJ�EHUPRWR�´6HLQGDK�ZDUQD�DVOLQ\Dµ��WDSL�*XV�

'XU�PHPSOHVHWNDQQ\D�PHQMDGL� �µ/HELK�LQGDK�GDUL�ZDUQD�DVOLQ\D�µ�NDWD�*XV�'XU���RNH]RQH�

com).

Dalam kutipan humor wacana [4] ,NODQ�*UDWLV��berfungsi mengkritik, yang digunakan untuk 

memberi menyebutkan keburukan, kekurangan, atau kesalahan seseorang. Gus Dur  mengakui 

kalau dirinya memiliki  (kekurangan penglihatan) (M2). Sebagai manusia kia tidak baik 

membandingkan atau menyamakan orang lain dengan kita (M1) namun, di sini kenyataanya 

Gus Dur menyatakan orang lain lebih baik dari dirinya (M2). Dengan demikian, Gus Dur telah 

memeberikan pembelajaran kerendahan hati mengakui kekurangan yang dimilikinya dengan 

menyatakan orang lain lebih baik dar pada dirinya (X). 

5)  Fungsi Implikatur Humor Nikah lewat Internet 

>�@�´DNDG�QLNDK�OHZDW�LQWHUQHW�LWX�VDK�NDWD�*XV�'XU��7DSL�NHORQDQH��EHUVHWXEXK�� MXJD�KDUXV�

OHZDW�LQWHUQHW�µ

Dalam kutipan humor wacana [5] 1LNDK�OHZDW�,QWHUQHW�berfungsi mengkritik, yang digunakan 

untuk memberi menyebutkan keburukan, kekurangan, atau kesalahan seseorang. Gus Dur 

menjelaskan kesalahan orang-orang yang menyimpang dari akidah Sslam yang sebenarnya 

(M2). Sebagai manusia yang memahami akidah tentu kita akan akan menjalankan segala 



136

sesuatu tetap perpedoman sesuai akidah yang benar (M1) namun,  faktanya kita mulai 

menyimpang dari akidah Islam (M2). Dengan demikian Gus Dur sudah mengkritik orang-

orang atau pihak-pihak yang menyimpang dari akidah sehingga melakukan cara diluar dari 

pada kaidah Islam (X).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini menemukan ada 2 wujud implikatur yang terungkap dalam Buku Humor 

1\HQWULN� $OD Gus Dur. Pertama, wujud implikatur percakapan, terdiri dari: jenis humor politik 

berkaitan dengan kekuasaan, kewenangan, dan prilaku politikus, jenis humor moral berkaitan 

dengan tindakan yang memiliki nilai positif dan tidak memiliki nilai positif, humor rasial berkaitan 

dengan perbedaan sosial, budaya antar ras. Kedua, wujud implikatur konvensional, terdiri dari: 

jenis humor politik berkaitan dengan kekuasaan, kewenangan, dan prilaku politikus, jenis humor 

moral berkaitan dengan tindakan yang memiliki nilai positif dan tidak memiliki nilai positif, 

humor rasial berkaitan dengan perbedaan sosial, budaya antar ras, humor seksual berkaitan 

dengan masalah seks. Buku Humor 1\HQWULN�$OD Gus Dur terdapat 4 fungsi impilkatur. Pertama, 

fungsi implikatur menyatakan yang digunakan untuk menyatakan penilaian terhadap kepintaran 

seseorang, menyatakan keputusan, menyatakan penjelasan atau keterangan, memberikan informasi, 

memberi nasihat dengan tuturan humor menghibur, mengkritik, menyindir, dan mendidik. Kedua, 

fungsi implikatur memerintah, berupa larangan, menolak, dan menyetujui dengan tuturan humor 

mendidik, menyindir, dan meyakinkan. Ketiga, Fungsi implikatur menanyakan yang digunakan 

meminta alasan dan meminta keterangan dengan tuturan humor mendidik dan mengkritik. Keempat, 

fungsi implikatur mengkritik yang digunakan untuk menyebutkan keburukan, kekeliruan, dan 

kekurangan seseorang dengan tuturan humor menyindir, mendidik, dan mengkritik.

Saran

1.  Penelitian ini dapat dikembangkan kembali bagi para peneliti lain yang ingin mengkaji tentang 

humor Gus Dur. Peneliti menyarankan agar para peneliti yang lain dapat mengembangkan 

teori ini dengan melakukan berbagai penelitian terhadap berbagai objek penelitian yang lain 

dengan menggunakan teori humor yang ada.

2.  Ada beranekaragam teori yang dikembangkan oleh para ahli untuk mendeskripsikan bagaimana sebuah 

humor dapat muncul dan membuat orang tertawa. Oleh sebab itu, peneliti menyarankan agar dilakukan 

penelitian yang lebih mendalam sebagai salah satu usaha untuk mengembangkan teori humor yang sesuai 

dengan ciri khas masyarakat Indonesia.
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